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Abstrak

Peneitian ini membahas peran Koperasi Simpan Pinjam Syariah
(KSPS) Artha Mitra Sejati Kepanjen dalam meningkatkan usaha
ekonomi masyarakat dengan mendukung UMKM. Penelitian ini
didasarkan pada pentingnya kehadiran lembaga keuangan syariah
dalam memberikan pilihan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam dan menjawab masalah keterbatasan akses UMKM
terhadap modal usaha. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yang melibatkan observasi dan wawancara dengan
anggota dan staf koperasi. Studi menunjukkan bahwa melalui
produk pembiayaan syariah seperti murabahah dan musyarakah,
serta program simpanan wajib dan pokok, KSPS Artha Mitra Sejati
berperan strategis dalam mendorong ekonomi anggota. Temuan ini
menunjukkan pentingnya penguatan kelembagaan koperasi syariah
dalam mendukung sektor ekonomi riil, khususnya UMKM, serta
perlunya sinergi antara koperasi dan lembaga terkait untuk
memperluas dampak pemberdayaan ekonomi masyarakat secara
inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Koperasi syariah, UMKM, pembiayaan syariah,
emberdayaan ekonomi, KSPS Artha Mitra Sejati.
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PENDAHULUAN

Pembangunan dalam bidang ekonomi di indonesia didasarkan pada pancasila sebagai
dasar Negara.(Kompasiana.Com.) Pengamalan sila kelima yang mencakup keadilan bagi seluruh
rakyat Indonesiamerupakan upaya untuk mengembangkan perekonomian dan meningkatkan
pertumbuhanekonomi yang dikaitkan dengan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya
menuju padaterciptanya kemakmuran yang berkeadilan bagi seluruh rakyat Indonesia dalam
suatu sistemekonomi yang disusun sebagai usaha bersama atas dasar asas kekeluargaan yaitu
suatu bentukpembangunan yang digagas pemerintah dalam meningkatkan perekonomian
Indonesia yang salahsatunya dengan mengembangkan perkopersian di Indonesia. Peran sektor
keuangan, yang mencakup bank konvensional dan non-bank, sangat memengaruhi pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Menurut (Rafsanjani, 2019), lembaga keuangan negara memiliki peran
yang sangat penting dalam perekonomian, yaitu bertindak sebagai intermediasi atau
menghimpun dan menyalurkan dana. Di sisi lain, lembaga keuangan non-bank konvensional dan
syariah diera sekarang berkembang dengan lebih cepat daripada sebelumnya, meskipun mereka
merupakan lembaga keuangan yang relatif baru. Koperasi simpan pinjam dan pembiayaan
syariah adalah salah satu lembaga keuangan syariah yang saat ini sangat diminati oleh
masyarakat untuk mendapatkan pinjaman. Koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah
atau sering disebut dengan singkatan KSPPS merupakan salah satu lembaga keuangan syariah
non-bank yang memiliki kegiatan usaha meliputi simpanan, pinjaman dan pembiayaan
kepada masyarakat berdasarkan konsep hukum islam.

Dalam beberapa tahun terakhir, penguatan sektor usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) menjadi prioritas utama dalam pembangunan ekonomi nasional, khususnya di daerah-
daerah yang sedang tumbuh seperti Kabupaten Malang. UMKM terbukti memiliki kontribusi besar
dalam menyerap tenaga kerja, menumbuhkan kemandirian ekonomi lokal, serta menjaga
stabilitas ekonomi ketika terjadi krisis global. Namun demikian, masih banyak pelaku UMKM
yang menghadapi kendala dalam pengembangan usahanya, khususnya dalam aspek permodalan,
pendampingan usaha, dan akses terhadap lembaga keuangan yang berbasis nilai-nilai syariah.
Fenomena keterbatasan akses terhadap pembiayaan yang adil dan halal mendorong munculnya
koperasi simpan pinjam syariah (KSPS) sebagai salah satu solusi inklusif dalam mendukung
pelaku UMKM.

Salah satunya KSPS yang menarik untuk diteliti adalah Koperasi Simpan Pinjam Syariah
(KSPS) Artha Mitra Sejati Kepanjen. yang telah menjalankan aktivitas keuangan berbasis syariah
dan memiliki misi pemberdayaan ekonomi umat. KSPS ini berperan bukan hanya sebagai
lembaga keuangan, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam membimbing dan mendampingi
pelaku usaha mikro agar mampu bertumbuh secara berkelanjutan. Munculnya koperasi syariah
sebagai alternatif dari lembaga keuangan konvensional memberikan opsi baru yang sesuai
dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti keadilan, transparansi, dan larangan riba.
Namun, sejauh mana peran nyata KSPS Artha Mitra Sejati dalam meningkatkan kinerja UMKM di
wilayah Kepanjen masih memerlukan kajian yang lebih mendalam. Koperasi simpan pinjam dan
pembiayaan syariah atau sering disebut dengan singkatan KSPPS merupakan salah satu lembaga
keuangan syariah non-bank yang memiliki kegiatan usaha meliputi simpanan, pinjaman dan
pembiayaan kepada masyarakat berdasarkan konsep hukum islam. Koperasi simpan pinjam dan
pembiayaan syariah atau KSPPS ini adalah lembaga keuangan mikro yang mempunyai tujuan
menghilangkan praktik riba didalam transaksi dengan menggantinya dengan sistem bagi hasil
sesuai tempo pembiayaan yang telah disepakati melalui ijab kabul antara dua pihak yang
melakukan transaksi, dengan berdasarkan kaidah syariat Islam guna meningkatkan
perekonomian usaha kecil menengah (UMKM). (Melina, 2020.)

Berdasarkan data dari (Dinas Koperasi Kab.Malang, n.d.) dan UKM Kabupaten Malang
(2023), terdapat lebih dari 4.500 UMKM aktif di wilayah Kepanjen, namun hanya sekitar 28%
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yang secara aktif memanfaatkan layanan koperasi, khususnya koperasi syariah, sebagai mitra
keuangan mereka. Hal ini menunjukkan masih adanya gap dalam pemanfaatan lembaga
keuangan syariah oleh pelaku UMKM, baik karena keterbatasan informasi, persepsi negatif,
maupun kurangnya literasi keuangan syariah. Selain itu, data internal KSPS Artha Mitra Sejati
menunjukkan peningkatan jumlah anggota UMKM sebesar 12% selama dua tahun terakhir, (
namun belum diimbangi dengan pertumbuhan usaha yang signifikan pada sebagian besar
anggotanya. Salah satu koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah (KSPPS) yaitu
Arthamitra sejati yang terletak dikabupaten Malang memiliki usaha sebagaimana koperasi
lainnya, KSPPS Arthamitra ternyata memiliki peminat yang cukup banyak dalam melakukan
pembiayaan oleh pelaku UMKM, karena beberapa pertimbangan yang mendukung seperti sistem
bagi hasil yang jelas, tempo pembiayaan yang jelas, persyaratan dokumen dan citra perusahaan
yang dipandang baik serta pembiayaan yang berdasarkan prinsip ekonomi islam. (Rinawati et
al., 2023)

Hal ini memunculkan pertanyaan mengenai efektivitas dan kontribusi koperasi syariah
dalam mendukung peningkatan usaha anggota UMKM. Untuk memperkuat landasan penelitian,
beberapa studi sebelumnya telah membahas keterkaitan antara koperasi syariah dan
pemberdayaan UMKM. Penelitian oleh (Nurhayati, 2024) menunjukkan bahwa koperasi syariah
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan anggota melalui pembiayaan mikro dan
pelatihan kewirausahaan, namun belum semua koperasi memiliki program pendampingan yang
sistematis. Sementara itu. Selain itu, Menurut (Yulianti (2024). Peran Koperasi Simpan Pinjam
adalah sebagai penyedia opsi keuangan alternatif yang berasal dari komunitas, membantu para
anggotanya dalam menyusun rencana keuangan, melakukan investasi kecil, serta mendukung
pengembangan usaha kecil dan menengah secara mandiri. Makna: KSP tidak hanya berfungsi
sebagai pemberi dana, tetapi juga sebagai mitra strategis bagi anggota dalam memajukan
perekonomian jangka panjang. Dari definisi menurut para ahli dapat saya simpulan sebagai
berikut. Keempat penelitian ini mengindikasikan adanya kesenjangan riset (research gap), yaitu
minimnya kajian yang secara spesifik melihat peran koperasi syariah dalam konteks daerah
tertentu seperti Kepanjen, serta kurangnya fokus pada model kontribusi koperasi terhadap
peningkatan kinerja usaha UMKM secara holistik.

Pada urgensi dari penelitian ini terletak pada pentingnya pemetaan dan evaluasi atas
peran koperasi syariah dalam pengembangan ekonomi berbasis masyarakat, khususnya di
tengah meningkatnya kesadaran akan pentingnya sistem keuangan yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Dalam konteks ekonomi lokal, keberadaan KSPS Artha Mitra Sejati Kepanjen dapat
menjadi role model dalam penyelenggaraan keuangan syariah yang inklusif dan berdampak
langsung terhadap peningkatan kapasitas usaha masyarakat kecil. Selain itu, temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang kebijakan dan strategi
penguatan koperasi syariah, tidak hanya di Kepanjen tetapi juga di daerah lain dengan
karakteristik serupa.

Dengan pendahuluan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran KSPS Artha
Mitra Sejati Kepanjen dalam meningkatkan usaha ekonomi masyarakat melalui dukungannya
terhadap pelaku UMKM. Fokus utama penelitian ini adalah menggali bentuk intervensi koperasi,
seperti pembiayaan syariah, pendampingan usaha, dan edukasi keuangan syariah, serta
mengevaluasi sejauh mana peran tersebut berkontribusi terhadap pertumbuhan dan
keberlanjutan usaha UMKM. Kontribusi dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
pemahaman akademis terkait model pemberdayaan koperasi syariah, tetapi juga dapat
memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan kelembagaan koperasi syariah dalam
mendukung sektor ekonomi riil masyarakat.

METODELOGI PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi lapangan
dan wawancara, serta menerapkan pendekatan studi kasus sebagai strategi utama. Pendekatan
ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai aktivitas koperasi serta
permasalahan yang dihadapi oleh anggota KSPPS ARTHA MITRA SEJATI dalam menjalankan
usahanya dan pengelolaan angsuran. Penelitian ini berupa data primer di peroleh dari sumber
utama, melalui wawancara dengan karyawan KSPPS Artha mitra sejati serta data skunder
seperti buku, karya tulis ilmiah, data laporan, dokumentasi, pengamatan atau sumber sumber
penunjang lainnya yang berhubungan dengan pengambilan objek penelitian yang di lakukan.

Teknik Analisis Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Teknik ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi objektif di lapangan berdasarkan
hasil observasi dan wawancara. Analisis dilakukan dengan menelaah dan menginterpretasikan
data yang diperoleh, untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai permasalahan dan
kegiatan yang terjadi di lingkungan koperasi. (sugiono, 2022) Sumber data observasi intel
koperasi yang di ambil dalam penelitian berupa skunder seperti buku, karya tulis, ilmiah, data
laporan, dokumentasi, pengamatan atau sumber penunjang lainnya yang berhubungan dengan
pengambilan objek penelitian yang di lakukan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu Lies Zuraida, S.E
selaku salah satu pendiri KSPPS Arthamitra Sejati Kepanjen dan 4 karyawannya, KSPPS

Arthamitra Sejati mempunyai beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan sistem

kerja pegawai, seperti pada bagian customer service yang merangkap sebagai legal untuk

pembiayaan, dan pegawai accounting merangkap sebagai admin pembiayaan. Ketika tugas yang
diberikan tidak sesuai dengan kemampuan atau minat karyawan, hal tersebut dapat
menyebabkan kurangnya motivasi atau beban yang dirasakan oleh karyawan, yang pada
akhirnya berdampak pada kinerja mereka. Fenomena ini juga diamini oleh penelitian

(Timbuleng et al., 2023) yang menemukan bahwa beban kerja berlebih dan kurangnya

spesialisasi tugas menurunkan kinerja karyawan secara signifikan.

1. Peran Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) dalam Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat. Peran KSPPS artha mitra sejati kepanjen, dalam memberdayakan
ekonomi masyarakat, anggota khususnya. Artha mitra sejati telah memberikan fasilitas
pinjaman dan pembiayaan, diantaranya;

a. Pemberian modal usaha Dalam kaitannya pemberian modal usaha ini, KSPPS artha mitra
sejati memberikan beberapa alternatif pembiayaan diantaranya: Pembiayaan
murabahah (jual beli),Pembiayaan mudharabah (bagi hasil), Pembiayaan musyarakah
(bagi hasil),Pembiayaan ijarah (sewa) (Fandriansyah, 2023).

b. Pemenuhan kebutuhan konsumtif anggota Dalam meningkatkan ekonomi anggotanaya,
selain untuk pemberian modal usaha, bisa juga dengan cara pemenuhan kebutuhan
konsumtif anggota, seperti pembelian kendaraan bermotor seperti mobil dan sepeda
motor. Akad yang dipakai oleh artha mita sejati yakni akad murabahah (jual beli) dan
musyarokah (bagi hasil) (Syaepudin, 2024).

c. Penguatan ekonomi dengan adanya program tabungan atau simpanan Selain dari semua
produk pembiayaan diatas, artha mitra sejati juga memberikan produk simpana
menopang guna ekonomi anggotanya kedepan. Produk simpanan yang digunakan arta
mitra sejati yakni simpanan wajib dan simpanan pokok (Risnawati & Atieq, 2020).

Dari hasil wawancara lanjutan yang dilakukan peneliti, ditemukan beberapa hal penting
yang menggambarkan dinamika operasional dan peran strategis KSPPS Artha Mitra Sejati dalam
mendukung UMKM. Pertama, mengenai jam kerja, diketahui bahwa meskipun secara formal
ketentuan jam kerja dimulai pukul 08.00 WIB, namun dalam praktiknya hal tersebut seringkali
tidak kondusif dan tidak tepat waktu. Hal ini menunjukkan perlunya penegakan kedisiplinan
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internal demi menjaga profesionalisme layanan koperasi terhadap anggota maupun calon
anggota.

Sistem keanggotaan dalam koperasi ini cukup tertutup. Tidak semua orang dapat dengan
mudah menjadi anggota KSPPS Artha Mitra Sejati, karena seleksi keanggotaan lebih ditujukan
kepada orang dalam atau individu yang telah dikenal sebelumnya. Proses menjadi anggota harus
melalui surat permohonan keanggotaan, yang kemudian menjadi syarat awal sebelum nasabah
dapat mengakses fasilitas pembiayaan.

Terkait layanan pembiayaan untuk UMKM, koperasi menyediakan dua jenis akad
pembiayaan utama, yaitu murabahah dan musyarokah. Pada akad murabahah, angsuran
bulanan diambil dari pokok dan margin, sedangkan pada akad musyarokah, angsuran
bulanannya hanya diambil dari margin. Kedua skema ini memiliki kode transaksi yang berbeda,
yaitu 71 untuk murabahah dan 72 untuk musyarokah (Hafifah et al., 2021).

Prosedur pembiayaan di KSPPS Artha Mitra Sejati meliputi pengisian formulir permohonan
pembiayaan, pengajuan permohonan menjadi anggota, hingga proses penandatanganan
memorandum pembiayaan. Dalam praktiknya, pembiayaan ini banyak dimanfaatkan oleh UMKM
untuk kebutuhan modal usaha, dengan jaminan berupa BPKB kendaraan bermotor atau SHM
tanah. Sistem angsuran yang digunakan adalah sistem flat, sehingga memudahkan pelaku usaha
dalam mengelola keuangan.

Dari segi kerja sama eksternal, koperasi ini telah menjalin kemitraan dengan lembaga
keuangan seperti BPRS Bumi Rinjani, yang semakin memperkuat akses pembiayaan bagi
anggotanya. Dampak positif dari program pembiayaan ini dirasakan langsung oleh pelaku UMKM,
dimana setelah bergabung dengan koperasi, banyak usaha yang menjadi lebih lancar, stabil,
dan berkembang. Namun demikian, dari total anggota yang terdaftar sebanyak lebih dari 40.000
orang, banyak di antaranya yang kini tidak aktif karena tidak lagi melakukan kegiatan pinjam-
meminjam, yang menjadi perhatian koperasi dalam hal aktivasi dan pemberdayaan anggota ke
depan.

Koperasi memainkan peran penting dalam masyarakat, terutama dalam proses
berlangsungnya perekonimian di masyarakat. Hampir semua orang tahu koperasi. Ada banyak
definisi yang berbeda, tetapi secara umum, koperasi dikenal sebagai suatu perbankan yang
terkait dengan ekonomi kerakyatan. Ekonomi kerakyatan biasanya disebut sebagai ekonomi
yang berpihak pada rakyat, yang berarti orang miskin. Tentu saja, ekonomi kerakyatan sangat
disukai oleh kalangannmenengah bawah, seperti halnya ekonomi pinjama, yang tidak
memberikan bunga. Namun, Koprasi kerakyatan memperhatikan kebutuhan finansial anggota
dan berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan anggota. untuk mengetahui seberapa besar
Koprasi Syariah KSPSS Arthamitra Sejati membantu anggota memberdayakan ekonominya.
(Rahmad Adi, 2021.)

Hasil wawancara dengan anggota Koprasi syariah KSPS Arthamitra Sejati adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Wawancara Terkait Operasional dan Peran KSPPS Artha Mitra Sejati
Aspek yang Ditanyakan Hasil Wawancara
Jam Kerja Secara formal pukul 08.00 WIB,
namun pelaksanaannya tidak
selalu tepat waktu
Sistem Keanggotaan Tidak terbuka untuk umum,
selektif, hanya bagi orang
dalam atau yang dikenal
Syarat menjadi anggota Mengisi dan mengajukan surat
permohonan keanggotaan
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Skema Pembiayaan Menggunakan akad murabahah
(kode 71) dan musyarokah
(kode 72)

Proses pembiyaan a) Permohonan pembiayaan

b) Permohonan keanggotaan
c) Memorandum pembiayaan

Sistem angsuran Menggunakan system flat

Jaminan pembiayaan BPKB kendaraan atau SHM
tanah

Kerja sama eskternal Bekerja sama dengan BPRS
Bumi Rinjani

Dampak pada UMKM Usaha menjadi lebih lancer

dan stabil setelah bergabung
sebagai anggota koperasi

Kondisi keanggotaan saat ini Tercatat 40.000+ anggota,
namun banyak yang sudah
tidak aktif

Program simpanan Menyediakan simpanan wajib

dan simpanan pokok sebagai
penguatan ekonomi

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, KSPPS Artha Mitra Sejati memiliki peran
signifikan dalam mendukung UMKM melalui pembiayaan syariah berbasis akad murabahah dan
musyarokah. Walaupun sistem keanggotaan masih cukup eksklusif dan pelaksanaan jam kerja
belum maksimal, koperasi ini tetap mampu memberikan dampak positif terhadap
keberlangsungan usaha anggotanya. Kerja sama dengan lembaga keuangan lain serta
tersedianya skema pembiayaan dengan jaminan menunjukkan keseriusan koperasi dalam
membantu permodalan usaha masyarakat. Namun demikian, tantangan terkait keanggotaan
yang tidak aktif masih menjadi catatan penting bagi pengelolaan koperasi ke depan.

Peranan koperasi simpan dalam upaya pengembangan UMKM sangat diperlukan bagi
UMKM di KSPS Arthamitra Sejati, Peran koperasi simpan pinjam lkamala dalam pengembangan
UMKM di Kabupaten Kepanjen adalah sebagai penyedia modal usaha, memperbaikipertumbuhan
ekonomi dan penyimpanan uang selain bank. KSPS Arthamitra Sejati memiliki pera nyang cukup
besar dalam pemenuhan permodalan UMKM di Kabupaten Kepanjen, ditunjuk kandari
kemampuan KSPS Arthamitra Sejati dalam menyalurkan Pembiayaan mengalami peningkatan.
Beberapa permasalahan yang diidentifikasi dalam perkembangan KSPS adalah
rendahnyakemampuan SDM, lemahnya tata kelola, dan belum optimalnya pembinaan dari
pemerintah.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan yang dilakukan KSPS Arthamitra
Sejati Kepanjen adalah suatu bentuk pinjaman modal kepada masyarakat yang membutuhkan,
yang digunakan untuk kegiatan produksi usahanya. Pemberdayaan dibidang ekonomi, berarti
menyangkut upaya peningkatan pendapatan dan tingkat kesejahteraan hidup yang bertumpu
pada kekuatan ekonomi sendiri sehingga masyarakat mampu memenuhi kebutuhan hidupnya
secara mandiri. Jadi pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan adalah
peminjaman modal untuk pengembangan usahanya terhadap msayarakat kecil dan menengah
sehingga mampu tumbuh dan berkembang menjadi usaha yang tangguh dan mandiri.
Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat secara produktif sehingga
mampu menghasilkan nilai tambah yang tinggi dan pendapatan yang lebih besar.

Upaya peningkatan kemampuan untuk menghasilkan nilai tambah paling tidak harus ada
perbaikan akses terhadap empat hal, yaitu akses terhadap sumber daya, akses terhadap
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teknologi, akses terhadap pasar dan akses terhadap permintaan. (Ristiana & Yusuf, 2020) Dalam
upaya peningkatan taraf hidup masyarakat, pola pemberdayaan yang tepat sasaran sangat
diperlukan, bentuk yang tepat adalah dengan memberikan kesempatan kepada salah satu
kelompok pembiayaan untuk merencanakan dan melaksanakan program pembangunan yang
telah mereka tentukan. Disamping itu masyarakat juga diberikan kekuasaan untuk mengelola
dananya sendiri, inilah yang membedakan antara partisipasi masyarakat dengan pemberdayaan
masyarakat. (Rafigoh Ferawati & Khairiyani, 2022) Pembiayaan Syariah yang diberikan oleh KSPS
Arthamitra Sejati memberikan dampak positif terhadap perkembangan usaha dimana hal ini
menunjukkan bahwa pembiayaan yang dilakukan di Arthamitra Sejati memberikan dampak
terhadap upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat. Lokasi usaha responden UMKM
perdagangan (pasar) yang strategis menjadi penyebab utama perkembangan usaha meningkat.

Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) memiliki potensi untuk menjadi lembaga
keuangan yang baik, sehat, dan dipercaya oleh masyarakat. Kunci keberhasilannya terletak
pada pembangunan dan pengembangan yang baik secara bersama oleh anggota anggotanya.
Potensi ini dapat tercapai apabila didukung oleh perundangan, aturan, dan kebijakan yang
memadai serta komitmen yang kuat dari semua pihak yang terlibat dan berkepentingan dalam
pengembangan KSPS. Dengan dukungan yang kuat dari sistem pengembangan keuangan koperasi
yang terintegrasi, di mana optimalisasi dana dilakukan oleh bank koperasi yang dimiliki dan
digunakan oleh anggota-anggotanya, KSPS akan berkembang dengan lebih pesat dan
memberikan manfaat yang lebih besar bagi anggotanya. (dcn.indonesia.com)

Dalam mengupayakan yang dilakukan oleh Koperasi Simpan Pinjam syariah dalam
membantu menberdayakan ekonomi masyarat antara lain: Memberikan Edukasi dan
Pendampingan Bisnis pada dasarnya, pendirian sebuah koperasi bertujuan untuk memberikan
bantuan kepada pelaku usaha, terutama pelaku usaha UMKM. (Rita Merita, 2022) Koperasi
memainkan peran penting dalam masyarakat, terutama dalam proses ekonomi masyarakat.
Hampir semua lapisan masyarakat mengenal koperasi, meskipun definisi koperasi dapat
dipahami dengan cara yang berbeda-beda, secara umum koperasi dikenal sebagai lembaga
perbankan yang memiliki hubungan erat dengan ekonomi kerakyatan.

Koperasi Arthamitra Sejati memberikan kemudahan kepada anggota dalam hal
pemberian pinjaman, terutama terhadap suatu hal yang mendesak. inilah yang menjadi salah
satu tujuan koperasi, yang hadir mampu memberikan kemudahan pada anggota yang pada
akhirnya akan tercipta kesejahteraan bagi anggota.

KESIMPULAN

Menurut penelitian yang dilakukan melalui observasi dan wawancara, Koperasi Simpan
Pinjam Syariah (KSPS) Artha Mitra Sejati Kepanjen memiliki peran strategis dalam mendorong
ekonomi masyarakat, terutama UMKM. Koperasi ini melakukan intermediasi keuangan
berdasarkan prinsip syariah melalui berbagai produk pembiayaan seperti murabahah dan
musyarakah, serta program simpanan wajib dan pokok. Dengan skema pembiayaan ini, anggota
koperasi dapat memenuhi kebutuhan modal mereka, mengeluarkan uang, dan menabung untuk
masa depan.

Peran koperasi simpan pinjam Syariah (KSPS) Arthamitra sejati kepanjen dalam
pengembangan UMKM di Kabupaten Kepanjen adalah sebagai penyedia modal usaha,
memperbaiki pertumbuhan ekonomi dan penyimpanan uang selain bank. Dalam kegiatan UMKM.
Modal merupakan salah satu unsur utama dalam menyelenggarakan kegiatan usahawan, dengan
adanya modal yang cukup banyak atau besar, para usahawan dapat mengembangkan usahanya
lebih besar lagi. Modal yang diberikan kepada pelaku UMKM dalam bentuk pinjaman dengn
jangka waktu tertentu. Untuk memperluas akses permodalan, KSPS bekerja sama dengan
lembaga keuangan lain seperti BPRS selain memberikan pembiayaan. Koperasi ini masih
menghadapi beberapa tantangan, termasuk sistem keanggotaan yang tertutup, manajemen
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internal yang buruk, dan banyak anggota yang tidak aktif, meskipun masih membantu bisnis
anggotanya bertahan dan berkembang.

Oleh karena itu, KSPS Artha Mitra Sejati berfungsi sebagai lembaga keuangan syariah yang
tidak hanya menawarkan layanan keuangan tetapi juga berfungsi sebagai mitra strategis dalam
meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. Namun, agar koperasi ini
dapat memiliki dampak yang lebih luas ke depannya, diperlukan penguatan dalam hal tata
kelola, SDM, dan strategi pemberdayaan.
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